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Abstract

The development of Artificial Intelligence (Al) technology has had a significant impact on the world of
education, including at the elementary school level. This research was conducted with the aim of
examining and identifying the opportunities and challenges faced by teachers in adapting to the
technology in learning. The methodology used in this research is a Systematic Literature Review, with
data collected through a literature review. This study uses a literature review method with a narrative
approach, utilizing various sources such as scientific journals, official documents, and books. Data
were collected through specific keyword searches in academic databases, then synthesized
descriptively and analytically. Al research in elementary schools is still in its early stages, characterized
by the use of simple algorithm-based applications such as Google Classroom, Quizziz, and Kahoot.
Al offers significant opportunities to improve learning effectiveness, such as through automated
feedback and analysis of student learning data. However, various challenges remain, including limited
infrastructure, limited teacher digital literacy, and the absence of policies supporting systemic Al
integration. This research highlights the importance of strengthening teacher competencies, improving
technological infrastructure, and providing inclusive policy support to achieve sustainable and
equitable Al-based learning in elementary schools. This study is expected to provide useful insights
for academics and practitioners in optimizing the use of Al for learning and beginning to coexist with
Al, rather than being replaced by it.
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Abstrak

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) sudah membawa pengaruh besar dalam dunia
pendidikan, termasuk pada jenjang SD. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengkaji dan
mengidentifikasi peluang dan tantangan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran yang dihadapi
oleh guru dalam proses adaptasi teknologi tersebut. Metodologi di penelitian ini yaitu Systematic
Literature Review, dengan data yang dikumpulkan melalui kajian literatur review. Penelitian ini
mempergunakan metode tinjauan literatur dengan pendekatan naratif, memanfaatkan berbagai
sumber seperti jurnal ilmiah, dokumen resmi, dan buku. Data dikumpulkan melalui pencarian kata
kunci spesifik di basis data akademik, kemudian disintesis secara deskriptif dan analitis. Hasil
penelitian Al di sekolah dasar masih berada pada tahap awal, ditandai dengan penggunaan aplikasi
berbasis algoritma sederhana seperti Google Classroom, Quizziz, dan Kahoot. Al memberikan
peluang besar dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, seperti umpan balik otomatis dan
analisis data pembelajaran siswa. Namun, berbagai tantangan masih dihadapi, antara lain
keterbatasan infrastruktur, minimnya literasi digital guru, serta belum adanya kebijakan yang
mendukung integrasi Al secara sistemik. Penelitian ini mengungkapkan pentingnya penguatan
kompetensi guru, peningkatan infrastruktur teknologi, dan dukungan kebijakan yang inklusif untuk
mewujudkan pembelajaran berbasis Al yang berkelanjutan dan merata di sekolah dasar. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi akademisi dan praktisi dalam
mengoptimalkan penggunaan Al untuk pembelajaran dan memulai untuk hidup berdampingan dengan
Al bukan digantikan Al.

Kata kunci: Artificial Intelligence, pembelajaran, sekolah dasar, guru, teknologi pendidikan.
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PENDAHULUAN

Penerapan pendidikan 5.0 dengan fokus pada 5C di kurikulum ristekdikti
(Kemendikbudristek., 2024) diharapkan akan memberikan dampak transformatif yang
signifikan. Lulusan perguruan tinggi tidak hanya akan memiliki penguasaan materi yang
mendalam, tetapi juga dibekali dengan kompetensi lintas disiplin yang memungkinkan
mereka menjadi pembelajar seumur hidup (long-life learner) dan agen perubahan (agent
of change). Dampak ini mencakup: peningkatan relevansi lulusan, penguatan daya saing
bangsa, pembentukan karakter berbudaya, dan mendorong inovasi berkelanjutan.
Dengan demikian, pendidikan 5.0 dan penguatan 5C di kurikulum ristekdikti bukan hanya
sekadar respons terhadap perkembangan zaman, melainkan sebuah investasi strategis
untuk mempersiapkan generasi masa depan yang unggul, berdaya saing, dan mampu
mewujudkan indonesia emas 2045.

Pendidikan 5.0 merupakan pendidikan yang menuntut perkembangan zaman di
era digital yang terus berkembang. Teknologi informasi dan komunikasi sudah
membawa dampak yang sangat besar pada berbagai sektor, termasuk pendidikan.
Kemajuan teknologi yang paling menonjol dalam beberapa tahun terakhir adalah
Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan. Al merupakan teknologi yang
memungkinkan mesin untuk menirukan atau bahkan melebihi kecerdasan manusia
dalam beberapa aspek, sepertipemecahan masalah, pengenalan pola, dan pengambilan
keputusan. Dalam konteks pendidikan, Al menawarkan potensi yang sangat besar untuk
mentransformasi proses belajar mengajar, dengan memberikan solusi yang lebih
adaptif, efisien, dan lebih personal sesuaidengan kebutuhan setiap siswa. Penerapan Al
dalam pendidikan menjanjikan banyak perubahan positif, terutama dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Salah satu potensi terbesar Al (Kaluge, 2025) yaitu kemampuan yang dimiliki
untuk menyesuaikan materi ajar dengan kemampuan dan kebutuhan individu siswa. Ini
memungkinkan terwujudnya personalized learning, yaitu pendekatan yang berfokus
pada perkembangan masing-masing siswa, memberikan kesempatan pada siswa untuk
belajar dengan cepat yang sesuai dengan kemampuan mereka, serta menerima umpan
balik secara real-time yang membantu meningkatkan pemahaman materi. Dengan
demikian, Al berpotensi mengatasi tantangan klasik dalam pembelajaran (Fitri, 2025),
yaitu perbedaan kemampuan belajar antar siswa yang sering kali membuat beberapa
siswa tertinggal atau merasa bosan dengan materi yang diajarkan. Selain itu, Al juga
berpotensi meningkatkan efisiensi dalam manajemen pendidikan. Misalnya, sistem
evaluasi berbasis Al dapat mengotomatisasi proses penilaian dan memberikan umpan
balik secara lebih cepat dan objektif. Platform seperti Google Classroom, Quizziz, dan
Kahoot adalah contoh aplikasi Al yang telah banyak digunakan dalam pendidikan dasar.
Aplikasi ini tidak hanya membantu guru dalam memberikan evaluasi, nhamun juga
membuat pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa (Hisny
Fajrussalam, 2025), yang pada gilrannya akan membuat motivasi belajar mereka
semakin meningkat. Al juga digadang-gadang memiliki kemampuan untuk menjadi
fondasi pengembangan aplikasi pembelajaran masa depan (Paujiyah & Shaffira Adistya,
2025) dengan mengabungkan VR dan AR untuk menjadikan pembelajaran yang lebih
bermakna dan mendalam sesuai dengan tuntutan kurikulum.

Namun, meskipun potensi yang ditawarkan Al sangat besar, menurut hasil kajian
literatur banyak sekolah dasar yang masih pada tahap implementasi mengalami
kesulitan (Muhammad Sukron Fauzi, 2025). Di banyak sekolah, terutama yang terletak
di daerah-daerah terpencil atau kurang berkembang, berbagai tantangan muncul yang
menghambat penerapan teknologi ini. Salah satu tantangan utama adalah kesiapan dan
kompetensi digital para guru. Banyak guru yang belum mempunyai pengetahuan yang
cukup mengenai teknologi Al dan bagaimana cara memanfaatkannya untuk
meningkatkan proses pembelajaran. Hal ini menjadi masalah besar karena keberhasilan
penerapan teknologi dalam pendidikan sangat tergantung pada pemahaman dan
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keterampilan guru dalam menggunakannya secara efektif. Tanpa pelatihan yang
memadai, teknologi canggih seperti Al bisa jadi tidak dimanfaatkan secaraoptimal oleh
para pendidik. Tantangan lain yang tidak kalah penting yaitu masalah infrastruktur. Di
banyak daerah, terutama di luar kota besar, sekolah-sekolah sering kali kekurangan
fasilitas pendukung yang memadai untuk mendukung penerapan teknologi berbasis Al.
Koneksi internet yang tidak stabil, kurangnya hardware misalnya komputer atau tablet
yang memadai, serta keterbatasan akses terhadap platform digital menjadi masalah
besar. Tanpa infrastruktur yang memadai, teknologi apapun, termasuk Al, tidak akan
memberikan dampak yang optimal.

Hal ini tentu saja menjadi hambatan serius bagi upaya mewujudkan pembelajaran
berbasis teknologi yang merata di seluruh wilayah Indonesia. Masalah infrastruktur dan
kompetensi guru, masih ada tantangan lain yang perlu dihadapi dalam penerapan Al di
sekolah dasar, yaitu kebijakan pendidikan yang belum mendukung integrasi teknologi
secara sistematis. Meskipun beberapa sekolah sudah mulai mengadopsi teknologi,
penerapannya masih sangat tergantung pada inisiatif individu guru dan belum menjadi
bagian dari kebijakan pendidikan yang lebih besar. Banyak sekolah yang belum
mendapatkan pelatihan khusus mengenai teknologi Al, serta belum ada dukungan yang
memadai dalam bentuk program pelatihan atau pengembangan profesional yang
terstruktur.

Penelitin umum di Indonesia mengenai Al dalam pembelajaran masih sebatas
dalam ranah yang minim. Sebagian besar penelitian yang ada berfokus pada pendidikan
tingkat menengah atau perguruan tinggi, yang mempunyai infrastruktur yang lebih baik
dan lebih banyak sumber daya untuk mengadopsi teknologi baru. Hal ini menciptakan
kesenjangan pengetahuan terkait penerapan Al di sekolah dasar negeri, terutama di
daerah yang lebih terpencil atau di luar kota besar. Sehingga, penelitian ini penting
untuk memberi gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana Al dapat
diimplementasikan di tingkat SD, khususnya di daerah-daerah yang belum sepenuhnya
terakses oleh teknologi. SD yang menjadi sasaran penelitian merupakan salah satu
contoh sekolah dasar yang sedang dalam proses menyesuaikan diri dengan era
digitalisasi pendidikan. Meskipun semangat untuk berinovasi dan menggunakan
teknologi dalam pembelajaran cukup tinggi, SD ini menghadapi berbagai tantangan yang
signifikan, baik dari segi infrastruktur, kompetensi digital guru, maupun kebijakan internal
yang mendukung penerapan teknologi.

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena akan mengidentifikasi berbagai
tantangan yang mungkin muncul dalam penerapan Al, Dengan mengidentifikasi
tantangan tersebut, diharapkan dapat ditemukan solusi yang dapat membantu
mengatasi hambatan-hambatan tersebut dan mendorong penerapan teknologi Al secara
lebih merata di seluruh sekolah dasar di Indonesia. Sehingga, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pembuat kebijakan di bidang
pendidikan untuk merumuskan strategi yang lebih inklusif dan berkelanjutan dalam
menerapkan teknologi Al di sekolah dasar. Tujuan penelitian ini secara menyeluruh
adalah untuk meningkatkan pemahaman secara mendalam tentang penerapan Al dalam
pembelajaran di SD, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan
pendidikan yang berbasis teknologi di daerah-daerah yang sedang berkembang.
Dengan demikian, diharapkan pembelajaran berbasis Al dapat diterapkan secara lebih
merata dan efektif di seluruh Indonesia, terutama pada daerah-daerah yang memiliki
keterbatasan infrastruktur dan sumber daya. Penelitian ini menjadi menarik dikarenakan
penelitian sejenis belum marak dilakukan.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review dengan
mengintegrasikan dan mengumpulkan hasil dari berbagai temuan penelitian terhadap
hipotesis penelitian ataupun tema yang diangkat. Penelitian diawali dengan mencari
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artikel yang sesuai dengan tema penelitian yang akan diteliti yaitu penggunaan Al dalam
pembelajaran sekolah dasar. Systematic Literature review merupakan teknik penelitian
yang melihat kembali tema-tema tertentu yang secara sistematis dengan
mengidentifikasi, menilai, memilih serta menyoroti berbagai pertanyaan yang secara
spesifik akan diselesaikan sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan berdasarkan
berbagai penelitian terdahulu yang berkualitas dan sesuai dengan pertanyaan dalam
penelitian. Hal tersebut selaras dengan (Triandini et al., 2019) bahwasannya SLR
bertujuan untuk menganalisis, meninjau, dan menilai seluruh hasil penelitian yang
relevan untuk mengkaji pertanyaan yang sudah ditentukan. Sumber datanya
dikumpulkan dari dokumen jurnal yang sudah terindek dan diberikan data elektronik
ISSN yang diterbitkan di internet dengan kode E-ISSN.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari Google Scholars (Latifah & Ritonga,
2020). Dalam penelitian ini populasi datanya berasal dari jurnal yang difokuskan pada
penggunaan Al dalam pembelajaran di SD. Kemudian mengelompokkan artikel jurnal
penggunaan Al dalam pembelajaran di SD dengan temuan yang juga efektif dalam
kegiatan belajar mengajar. Selanjutnya, peneliti mereview dan meninjau artikel secara
detail khususnya yang berkaitan dengan temuan yang dijabarkan dalam bagian
pembahasan dan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya pembaca dapat memahami metode
peneliti untuk menemukan artikel dalam gabar diagram dibawah ini:

Jurnal yang didapat penulis d usi dengan alasan
(n=316

E an erE‘ell\ﬂ:_l
8)

an pada artikel

Artikel yang se: gan tujuan penelitian
8)

Gambar 1. Alur penelitian dalam Systematic Literature Review

HASIL DAN PEMBAHASAN
Terdapat 6 artikel jurnal yang sudah ditetapkan memenuhi ketentuan dan hasil dari
penelitian tersebut akan disajikan sebagai berikut;

Tabel 1. Hasil penelitian terhadap Pengaruh Pengunaan Al dalam pembelajaran
sekolah dasar
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NO JUDUL JURNAL TAHUN KETERKAITAN

1 Analisis Literatur Genius: Jurnal 2025 Pemanfaatan Al terbukti
dengan Pendekatan Inovasi dapat meningkatkan
Scoping Review: Pendidikan dan motivasi belajar,
Tren Pemanfaatan = Pembelajaran keterlibatan siswa, serta
Al dalam mempermudah guru
Pembelajaran di dalam menyusun
Sekolah Dasar perangkat ajar dan

melakukan evaluasi.

2 Pemanfaatan Jurnal Inovasi 2025 penerapan Al yang lebih
Kecerdasan Buatan Pendidikan dan baik di lingkungan
Artificial Intelligence Teknologi kampus, dan dapat
(Al) dalam Informasi (Jipti) memberikan kontribusi
Membantu Kinerja positif dalam
Pembelajaran meningkatkan

pemahaman serta
penerapan teknologi Al
pada mahasiswa.

3 Penggunaan Jiic: Jurnal Intelek 2025 penggunaan Al dalam
Artificial Intelligence Insan Cendikia media dan literasi digital
Dalam Media dan menawarkan peluang
Literasi Digital: besar untuk meningkatkan
Peluang dan efektivitas komunikasi dan
Tantangan pendidikan, tetapi harus

diimbangi dengan
kebijakan etika,
pendidikan publik, dan
regulasi yang tepat.

4 Pembelajaran JANACITTA : 2025 Temuan Al yang efektif
Berbasis Al pada Journal of guna memaksimalkan
Siswa Sekolah Primary and manfaat pendidikan bagi
Dasar Children’s siswa sekolah dasar

Education

5 Pengalaman Guru J-INSTECH: 2025 Pengintegrasian teknologi
Sekolah Dasar Journal of Al dalam pendidikan
Menggunakan Instructional sangat penting karena
Artificial Intelligence Technology merupakan pendekatan
dalam inovatif untuk
Pembelajaran meningkatkan

pemahaman yang lebih
baik terhadap
kemajemukan di
masyarakat Indonesia
yang multi-agama.

6 Pemanfaatan Al Jurnal PKM: 2025 Pengembangan Al dalam
Dalam Pengenalan  Pengabdian pendidikan berkontribusi
Kebhinekaan kepada signifikan dalam
Indonesia di Masyarakat membantu siswa
Sekolah mendapatkan

pengalaman belajar yang
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NO JUDUL JURNAL TAHUN KETERKAITAN
lebih menarik dan
meningkatkan
pemahaman mereka
terhadap budaya
Indonesia yang sangat
beragam.

Hasil riset dilakukan oleh peneliti bahwasanya banyak manfaat pembelajaran yang
menggunakan bantuan Al. Senada dengan hasil penelitian yang menyebutkan
Pembelajaran dengan menggunakan pemanfaatan Al dalam pembelajaran di SD
berkembang cukup pesat beberapa tahun terakhir. Sejumlah aplikasi Al yang banyak
dimanfaatkan terdiri atas sistem tutor cerdas, pembelajaran adaptif, dan evaluasi
otomatis. Manfaat utama dari penerapan Al dalam pembelajaran di SD yaitu
meningkatnya efektivitas pembelajaran, personalisasi pengalaman belajar, dan
partisipasi siswa (Ageng Surat Cakraningtyas, 2025)

A. Penerapan teknologi kecerdasan buatan

Pendidikan tingkat dasar menciptakan berbagai kesempatan untuk memperbaiki
kualitas pengajaran, tetapi juga menimbulkan tantangan yang harus diselesaikan
dengan hati-hati. Kecerdasan buatan memungkinkan pengajaran yang disesuaikan (Ali,
2025) , di mana materi diadaptasi menurut kebutuhan dan kemampuan setiap siswa,
serta menawarkan tutor virtual yang membantu siswa memahami konsep yang sulit
secara mandiri. Hal tersebut relevan dengan hasil penelitian (Prayogi et al., 2025), yang
menunjukkan jika antarmuka berbasis Al dalam sistem tutor pintar dapat meningkatkan
partisipasi siswa hingga 25,13%. Selain itu, kecerdasan buatan bisa mengotomatisasi
tugas administratif yang dilakukan oleh guru, seperti penilaian dan pemantauan
kemajuan siswa, sehingga para pengajar memiliki lebih banyak waktu untuk berinteraksi
langsung dengan siswa. Penggunaan Al juga bisa mendongkrak partisipasi siswa
melalui gamifikasi dan aplikasi interaktif yang menjadikan proses pembelajaran lebih
menyenangkan dan menarik.

Kecerdasan Buatan pada siswa memberikan dampak signifikan terhadap
efektivitas dan ketepatan waktu. Kecerdasan Buatan memungkinkan analisis informasi
yang lebih cepat, tepat, dan hemat sumber daya, serta mendukung siswa dalam
menemukan pola penting dalam informasi. Teknologi ini juga mempercepat proses
belajar, yang berdampak pada peningkatan hasil belajar. Dampak dari penelitian ini
termasuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan
masing-masing siswa, memahami efek positif dan negatif dari kemajuan teknologi
kecerdasan buatan, serta menciptakan inovasi baru di bidang pendidikan.

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Al) sudah banyak membawa
perubahan signifikan dalam banyak aspek kehidupan, termasuk di area media dan
pembelajaran digital (Hidayat, Dian Nugraha, Ramzi, et al., 2025). Al sekarang bukan
hanya bagian dari dunia teknologi dan industri, tetapi juga telah menjadi komponen vital
dalam pendidikan, komunikasi, dan pemberdayaan masyarakat secara umum. Dalam
hal literasi digital, Al memiliki kemampuan luar biasa untuk meningkatkan keterampilan
individu dan kelompok dalam mengakses, mengerti, dan mengolah informasi digital.
Keberadaan Al memungkinkan pembelajaran yang lebih personal, otomatisasi berbagai
proses, dan penyampaian konten yang lebih cocok dan terkait. Oleh sebab itu,
penggunaan Al dalam media dan literasi digital adalah fenomena penting yang harus
dikaji secara mendalam untuk memahami seberapa besar peluang yang dapat
dimanfaatkan serta tantangan yang harus dihadapi di masa depan.

B. Peluang teknologi kecerdasan buatan
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Peluang utama dari penggunaan Al dalam media dan literasi digital ada pada
kemampuannya untuk memperbaiki kualitas pendidikan dan akses informasi. Dengan
bantuan teknologi seperti pembelajaran mesin, Al dapat mengenali pola perilaku
penggunanya, memahami kebutuhan mereka, serta memberikan materi atau informasi
yang relevan dengan selera dan kemampuan masing-masing individu (Ubaidillah et al.,
2024). Dalam sektor pendidikan, hal ini sangat bermanfaat karena memungkinkan
penciptaan model pembelajaran yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan siswa.
Penelitian (Rulyansah et al., 2022)menjelaskan bahwa pemakaian aplikasi berbasis Al
di sekolah dasar dapat meningkatkan keterampilan profesional guru dan efektivitas
dalam pengajaran. Ini karena Al membantu dalam mengembangkan media
pembelajaran yang interaktif serta mengotomatiskan proses penilaian yang sebelumnya
memakan banyak waktu dan tenaga.

Di samping itu, Al turut memberikan sumbangan yang berarti dalam
pengembangan media. pembelajaran daring. (Putri et al., 2025) mencatat bahwa
penerapan teknologi Al dalam pembuatan media berupa video animasi terbukti
meningkatkan literasi digital bagi guru dan meningkatkan partisipasi siswa dalam proses
belajar mengajar. Media yang dihasilkan menjadi lebih berkualitas. menarik, informatif,
dan dapat mengakomodasi siswa dengan berbagai cara belajar. Kecerdasan buatan
dalam konteks ini bukan hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, namun juga
meenjadi media untuk menciptakan interaksi yang lebih hidup dan berarti antara siswa
dan konten pembelajaran. Kesempatan ini tentu sangat krusial untuk meningkatkan
mutu pembelajaran di zaman digital yang begitu cepat dan kompetisi.

Peningkatan literasi digital juga menjadi sasaran utama dari berbagai program
pelatihan yang menggabungkan Al. Penelitian oleh (Yunefri et al., 2024) menegaskan
bahwa pendidikan literasi digital yang dilaksanakan untuk guru agar dapat meningkatkan
pemahaman mereka tentang ide dan penerapan Al dalam proses belajar mengajar.
Pelatihan ini sangat diperlukan karena banyaknya guru yang masih menghadapi kendala
dalam hal pemanfaatan teknologi digital secara optimal. Melalui pelatihan berbasis Al,
guru dapat lebih cepat menguasai teknologi terkini dan lebih siap. menghadapi
modifikasi kurikulum dan strategi pembelajaran yang sejalan dengan kemajuan zaman.
Dengan cara ini, Al berperan sebagai penggerak dalam upaya peningkatan kualitas
sumber daya manusia di sektor pendidikan.

Tidak hanya di antara pendidik, penggunaan Al juga telah menjangkau kelompok
komunitas lainnya. Penelitian oleh (Roichatul Jannah et al., 2024)mengindikasikan
bahwa kelompok PKK juga dapat meningkatkan kemampuan literasi digitalnya melalui
pelatihan pemanfaatan teknologi yang berbasis Al. Seperti dalam dalam konteks ini, Al
berperan sebagai alat pemberdayaan komunitas yang bisa mengaitkan mereka dengan
layanan, sumber daya, dan informasi digital yang sebelumnya sulit diakses.
menunjukkan bahwa Al bisa menjadi jembatan digitalisasi yang menyeluruh, tidak
terbatas pada kalangan berpendidikan saja, tetapi juga bisa dijangkau oleh masyarakat
luas jika dibimbing dengan pelatihan yang sesuai.

Salah satu cara penerapan Al yang saat ini banyak diteliti adalah pemanfaatan
chatbot pintar, seperti ChatGPT, dalam proses belajar dan penyampaian informasi.
Penelitian oleh (Astuty et al., 2024) menyelidiki pemanfaatan ChatGPT untuk
meningkatkan kemampuan literasi digital di lingkungan. mahasiswa Universitas Telkom.
Mereka mengungkapkan bahwa penggunaan chatbot Al ini (Ali, 2025) dapat membantu
mahasiswa dalam menemukan informasi akademik, menyelesaikan pekerjaan, dan
memahami materi perkuliahan dengan cara yang lebih mandiri dan cepat. Teknologi ini
membantu dalam pembelajaran mandiri dan dapat merangsang pemikiran kritis ketika
diterapkan dengan tepat dan diawasi secara cermat. Pembelajaran berbasis Al ini
memberikan dampak positif dalam perkembangan kognitif siswa (Nur Khomsah &
Darmanto, 2024) misalnya membuat siswa semakin antusias mengikuti pembelajaran
dan memudahkan siswa dalam memahami materi yang dijelaskan guru.
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C. Tantangan teknologi kecerdasan buatan

Sebaliknya, penggunaan Al dalam media dan literasi digital juga menghadapi
berbagai tantangan penting, terutama berkaitan dengan ketimpangan digital dan
batasan infrastruktur. Penelitian oleh (Lutfiyatul Kamaliah, 2025) mencatat bahwa
kemampuan untuk mengakses perangkat digital, internet, dan pelatihan literasi digital
masih menjadi masalah utama, terutama di wilayah desa dan terpencil.
Ketidakseimbangan ini mengakibatkan Penerapan teknologi Al cenderung terbatas,
hanya dinikmati oleh segmen masyarakat kota. atau institusi pendidikan yang telah
memiliki sumber daya teknologi yang cukup. Kesenjangan ini harus diatasi dengan
kebijakan afirmatif dari pemerintah serta kolaborasi berbagai pihak agar Al dapat benar-
benar dimanfaatkan secara sejajar oleh semua golongan masyarakat.

Keterbatasan infrastruktur seperti koneksi internet yang tidak stabil dan akses
perangkat yang terbatas. teknologi menjadi salah satu kendala dalam penggunaan Al di
lingkungan sekolah dasar. Keadaan ini secara langsung memengaruhi kelancaran
pengintegrasian Al ke dalam aktivitas pembelajaran. Pelatihan dan pendampingan juga
membuat guru merasa tidak yakin dalam memanfaatkan Al. secara efisien. Selain itu,
ada kekhawatiran mengenai penggunaan Al, seperti ketergantungan siswa
terhadapnya. Penyalahgunaan fitur Al atau teknologi juga menjadi perhatian utama bagi
para pendidik. Oleh karena itu, diperlukan adanya pelatihan spesifik dan berkelanjutan
tentang penggunaan Al dalam proses pembelajaran(Tuningsih & Wahyuningsih, 2025)
khususnya di sekolah dasar, yang disesuaikan dengan keperluan dan konteks setempat.
Integrasi teknologi ke dalam kurikulum pendidikan guru sangatlah penting, supaya calon
pengajar dilengkapi dengan keterampilan literasi teknologi (Febrianti et al., 2025). sejak
awal mencakup etika dan kewajiban dalam pemanfaatan teknologi tersebut.
Pemanfaatan Al harus dilakukan dengan bijak, disertai dengan peraturan dan panduan
yang cukup agar tidak menyisihkan elemen pedagogis, etika, dan karakter dalam
Pendidikan dasar (Hidayat, Dian Nugraha, & Ramzi, 2025)

Tantangan dalam penerapan Al juga tidak bisa diabaikan (Harahap et al., 2024).
Ketergantungan pada teknologi perlu ditangani dengan hati-hati supaya tidak
berpengaruh buruk terhadap mutu interaksi sosial di diantara pelajar. Ini penting untuk
memastikan bahwa. pemanfaatan teknologi tidak mengubah aspek- unsur utama dalam
pendidikan konvensional, seperti komunikasi tatap muka dan kolaborasi tim.

D. Saran Strategi Untuk Aplikasi Al Ke Sekolah Dengan Keterbatasan Sumber
Daya
Rencana penerapan bertahap sangat penting ketika memperkenalkan kecerdasan
buatan (Al) di sekolah-sekolah yang kekurangan biaya operasional. Hal ini dimulai
dengan inisiatif Al yang terarah, praktis, dan berskala kecil yang berfokus pada bidang-
bidang di mana Al mungkin memberikan dampak paling nyata dan langsung. Al dapat
digunakan di sekolah untuk menggantikan strategi pengajaran dan pembelajaran yang
lama dengan strategi yang lebih kebaruan dengan tingkat keefektifan yang tinggi,
sehingga meningkatkan kualitas pendidik, peserta didik, dan lembaga dalam
menghadapi kemajuan yang semakin pesat (Kurnia Mira Lestari et al., 2023).
Contohnya, sekolah dapat memulai dengan mengotomatiskan tugas-tugas administratif
yang memakan waktu seperti penjadwalan atau penilaian otomatis dengan perangkat
Al. Guru akan dapat lebih fokus pada interaksi tatap muka dengan siswa, sesuatu yang
tidak dapat dilakukan Al, selain itu beban kerja mereka pun berkurang.
Pendekatan ini memungkinkan sekolah untuk meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia dan fisik mereka secara bertahap tanpa mengeluarkan biaya awal yang
signifikan. Hal tersebut sejalan dengan (Hermanto et al., 2024) yang mengklaim bahwa

kecerdasan buatan (Al) memiliki sejumlah keunggulan yang dapat diterapkan dalam
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lingkungan belajar, membuka kemungkinan baru untuk inovasi dalam menciptakan
kegiatan pendidikan yang lebih menarik. Oleh karena itu, pendekatan bertahap harus
mencakup pengembangan berkelanjutan kapabilitas sumber daya manusia di bidang Al.
Ini berarti memberikan pelatihan yang relevan dan praktis kepada para pendidik dan staf
kependidikan lainnya tentang cara menggunakan dan mengintegrasikan perangkat Al
ke dalam proses belajar mengajar. Selain aspek teknis pelatihan, etika penggunaan Al
dan potensi risiko seperti bias algoritmik dan kekhawatiran privasi atas data siswa juga
perlu dibahas. Teknik ini telah terbukti meningkatkan keterlibatan dan kolaborasi siswa
karena memungkinkan siswa untuk mendiskusikan topik dan mengajukan pertanyaan
tanpa harus hadir secara fisik (Diantama, 2023). Dengan melakukan hal ini, lembaga
pendidikan dapat memastikan penerapan Al yang bijaksana dan sesuai dengan prinsip-
prinsip moral. Bekerja sama dengan organisasi eksternal, seperti lembaga akademik
atau perusahaan teknologi, juga dapat membantu menyediakan dukungan teknis dan
pengetahuan yang dibutuhkan selama proses penerapan bertahap ini.

SIMPULAN

Sekolah dasar merupakan salah satu tempat dimana Al memiliki dampak serta
peluang besar dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. seperti umpan balik
otomatis dan analisis data pembelajaran siswa dan meningkatkan keaktifan siswa.
Namun, berbagai tantangan masih dihadapi, antara lain keterbatasan infrastruktur,
minimnya literasi digital guru, serta belum adanya kebijakan yang mendukung integrasi
Al secara sistemik. Penelitian ini mengungkapkan pentingnya penguatan kompetensi
guru, peningkatan infrastruktur teknologi, dan dukungan kebijakan yang inklusif untuk
mewujudkan pembelajaran berbasis Al yang berkelanjutan dan merata di sekolah dasar.
Kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi akademisi dan
praktisi dalam mengoptimalkan penggunaan Al untuk pembelajaran dan memulai untuk
hidup berdampingan dengan Al bukan digantikan Al.
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